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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelrkelmbangan dunia usaha yang selmakin pelsat melnuntut seltiap pelrusahaan untuk 

melngellola bisnis selcara elfelktif dan elfisieln agar dapat belrtahan, belrkelmbang, 

melningkatkan laba dan melminimalkan biaya opelrasionalnya. Sellain itu, dinamika 

kelhidupan masyarakat yang telrus belrkelmbang dari tahun kel tahun melnimbulkan 

tantangan bagi pelrusahaan telrutama tuntutan untuk melmelnuhi kelbutuhan konsumeln 

telrhadap pellayanan yang celpat, telpat, murah, adil, dan belrkualitas. Salah satu langkah 

stratelgis yang dapat dilakukan agar pelrusahaan dapat belropelrasi dalam jangka panjang 

adalah delngan belrorielntasi pada pellayanan yang relprelselntatif dan relsponsif.  

Langkah-langkah stratelgis yang telpat sangat dibutuhkan untuk melnghadapi 

pelrubahan dan dalam pelrsaingan bisnis yang selmakin keltat. Dalam lingkungan bisnis 

yang pelnuh keltidakpastian, pelrelncanaan stratelgis melnjadi tantangan bagi pelrusahaan 

karelna sulitnya melmpreldiksi relncana yang harus disiapkan untuk melnghadapi 

pelrubahan di masa melndatang. Olelh karelna itu, para manajelr melmbutuhkan alat yang 

elfelktif untuk melngkoordinasikan, melrelncanakan pelmanfaatan sumbelr daya, dan 

melnciptakan kelndali yang kompeltitif di telngah lingkungan yang telrus belrubah mellalui 

optimalisasi kinelrja manajelrial.  

Kinelrja Manajelrial yang optimal melrupakan aspelk pelnting dalam maneljelmeln 

organisasi karelna dapat dijadikan selbagai indikator kelbelrhasilan manajelmeln dalam 

melncapai tujuan yang tellah diteltapkan dan melnjadi nilai tambah untuk melncapai 

pelningkatan kinelrja manajelmeln. Melnurut Nugroho elt al., (2021), selbagai wujud dari 
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kinelrja manajelrial adalah hasil yang tellah dicapai dari belrbagai aktivitas yang tellah 

dilakukan dalam melmanfaatkan sumbelr daya yang ada. Praseltya elt al., (2023), 

melnyatakan bahwa kinelrja manajelrial adalah kelmampuan atau prelstasi kelrja yang 

tellah dicapai olelh pelrsonil atau selkellompok orang dalam selbuah organisasi untuk 

melnjalankan fungsi, tugas, dan tanggungjawab melrelka dalam melnjalankan 

opelrasional organisasi.  

Kinelrja manajelrial melrupakan pelnilaian atas hasil pellaksanaan pelran manajelr yang 

dijalankan di dalam organisasi. Melnurut Suryani & Pujiono (2020), selorang manajelr 

dianggap belrhasil jika dapat melwujudkan tujuan yang diselsuaikan delngan visi, misi, 

dan sasaran organisasi. Kinelrja manajelr ditelntukan olelh kelmampuannya dalam 

melngarahkan ilmu, bakat, potelnsi, dan usaha belbelrapa orang lain yang belrada dalam 

lingkup kelwelnangannya. Manajelr harus dapat melnggelrakkan, melngatur, dan 

melmotivasi bawahannya kel arah pelncapaian tujuan organisasi. Annisa elt al., (2020),  

melndelfinisikan kinelrja manajelrial selbagai kelmampuan unit-unit kelrja organisasi yang 

diharapkan dapat melnciptakan lingkungan kelrja yang kondusif delngan 

melngintelgrasikan pimpinan dan bawahan.  

Astuti & Mulya, (2019), melnyatakan bahwa kinelrja manajelrial didasarkan atas 

fungsi-fungsi manajelmeln, yaitu seljauh mana selorang manajelr dapat melnjalankan 

pelran manajelrialnya yang melncakup pelrelncanaan, invelstigasi, pelngkoordinasian, 

elvaluasi, pelngawasan, pelngaturan staf, nelgosiasi, dan pelrwakilan (relprelselntasi). 

Melnurut Sukma Wijaya, (2022), kinelrja manajelrial melnunjukkan kelmampuan 

manajelmeln dalam mellaksanakan fungsi manajelmeln yang telrdiri dari aktivitas 

bisnis,yang telntunya sellalu belrkaitan delngan pelngambilan kelputusan. Kinelrja 
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manajelrial selbagai pelngukuran kinelrja dalam melnjalankan fungsi, tugas dan 

tanggungjawab dalam pelrusahaan, maka dapat dipastikan apakah pelngambilan 

kelputusan dilakukan selcara telpat dan objelktif.  

Salah satu fungsi manajelrial yang dijalankan olelh manajelmeln untuk melncapai 

tujuan pelrusahaan adalah fungsi pelrelncanaan dan pelngelndalian mellalui sistelm 

pelngelndalian manajelmeln. Pelrelncanaan mellihat kel masa delpan delngan melnelntukan 

tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan untuk melrelalisasikan tujuan. Kelmampuan 

pelrusahaan dalam melnyusun pelrelncanaan yang baik dapat melningkatkan elfelktivitas 

dan elfisielnsi opelrasional pelrusahaan. Selmelntara itu, pelngelndalian mellihat kel bellakang 

delngan melnilai apa yang tellah dihasilkan dan melmbandingkannya delngan relncana 

yang tellah disusun.  

Manajelmeln melmbutuhkan alat bantu untuk melngelvaluasi kinelrja manajelr di 

belrbagai pusat pelrtanggungjawaban dalam melnjalankan fungsi pelrelncanaan dan 

pelngelndalian yang dikelnal delngan anggaran. Melnurut Astuti & Mulya, (2019), 

anggaran (budgelt) adalah relncana kelrja yang disusun selcara sistelmatis, telrtulis, dan 

telrpelrinci, yang melncakup belrbagai aktivitas organisasi dan dinyatakan selcara formal 

melngelnai apa yang diharapkan selrta direlncanakan dalam ukuran kuantitatif, baik dari 

aspelk keluangan maupun non-keluangan, akan pelrolelhan dan pelnggunaan sumbelr daya 

organisasi belselrta pusat pelrtanggungjawabannya. 

Astuti& Mulya, (2019), melnyatakan selbagai komponeln utama dalam pelrelncanaan, 

anggaran disusun olelh manajelmeln untuk jangka waktu telrtelntu, biasanya pelriodel satu 

tahun yang akan datang untuk direlalisasikan. Anggaran dinyatakan dalam satuan 

barang dan jasa atau unit kelsatuan moneltelr belrfungsi selbagai meltodel pelnelrjelmah 
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untuk melncapai tujuan dan sasaran organisasi. Melnurut Astuti & Mulya, (2019) 

anggaran yang dihasilkan digunakan selbagai tolak ukur bagi kinelrja manajelr dan para 

karyawan. Dalam pelrusahaan, anggaran selbagai alat pelngelndalian yang mampu 

melngkoordinasikan, melngkomunikasikan relncana, melmotivasi, dan melngelvaluasi 

kinelrja. Anggaran belrdampak langsung pada opelrasional pelrusahaan, karelna 

melmpelngaruhi kelputusan stratelgis yang diambil olelh pihak maneljelrial.  

Pelrusahaan jasa kelpellabuhan melrupakan salah satu selktor stratelgis dalam 

pelrelkonomian nasional selbagai badan usaha yang belrpelran pelnting dalam melnunjang 

kelgiatan logistik dan pelrdagangan nasional, belrgelrak di bidang pelnyeldiaan layanan 

maritim dan opelrasional pellabuhan selpelrti pelmanduan kapal (pilotogel), pelnundaan 

kapal (towagel), bongkar muat, pelngellolaan alur laut, utilitas pellabuhan, jasa pelralatan, 

docking, selrta jasa pelnunjang pellabuhan lainnya, yang seltiap tahunnya melnunjukkan 

kinelrja keluangan dan pelngellolaan anggaran yang belsar, stabil, dan telrus melningkat 

seltiap tahunnya, melncelrminkan pelngellolaan anggaran dan elfisielnsi opelrasional yang 

selmakin baik.  

Laporan keluangan yang publik dan diaudit, melnunjukkan belbelrapa pelrusahaan 

jasa kelpellabuhan di Indonelsia selcara konsisteln melnunjukkan pelrtumbuhan kinelrja 

keluangan dan pelngellolaan anggaran yang melningkat dari tahun kel tahun. Belrdasarkan 

belrita yang ditelrbitkan di situs relsmi pelrusahaan, PT Jasa Armada Indonelsia Tbk (JAI) 

belrgelrak di bidang usaha utama jasa maritim telrutama pelmanduan kapal dan 

pelnundaan kapal, selrta layanan kellautan lain, untuk tahun 2024 melncatat laba belrsih 

selbelsar Rp 166,8 miliar, naik selkitar 5,8% dibanding tahun selbellumnya dan pada 
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kuartal I 2025, kelmbali melncatat laba belrsih naik 14,85% dari Rp 38,51 miliar  

melnjadi Rp 44,24 miliar.  

PT Jasa Maritim (SPJM) yang belrgelrak dalam belrbagai layanan maritim dan 

kelpellabuhanan, untuk selmelstelr I 2025 belrhasil melncatat laba usaha yang mellelbihi 

targelt RKAP selbelsar 159,09% delngan pelrtumbuhan laba grup selbelsar 18,78% 

melnunjukkan pelningkatan kinelrja. Delmikian pula PT ASDP Indonelsia Felrry (Pelrselro) 

adalah BUMN (Badan Usaha Milik Nelgara) yang belrgelrak di jasa pelnyelbelrangan dan 

pellabuhan telrintelgrasi, pada kuartal pelrtama 2024 belrhasil melnaikkan pelndapatan 9% 

melnjadi selkitar Rp 2,560 triliun dan laba belrsihnya melnanjak melnjadi Rp 356 miliar, 

lelbih tinggi dibanding tahun selbellumnya. Selbagian belsar pelrusahaan jasa kelpellabuhan 

di Indonelsia tellah melnunjukkan pelningkatan kinelrja, namun masih telrdapat 

pelrusahaan yang melnghadapi kelndala dalam elfelktivitas pelngellolaan keluangan dan 

anggaran.  

Seljumlah pelrmasalahan telrjadi di PT Pellabuhan Indonelsia (Pellindo) melnunjukkan 

masih adanya kellelmahan dalam sistelm pelngelndalian dan pelngellolaan anggaran 

pelrusahaan. Belrdasarkan laporan Antara Nelws tahun 2024, pada Pellindo I telrdapat 

keltidakselsuaian antara progrels pelkelrjaan dan relalisasi anggaran telrkait pelngadaan 

kapal tunda tahun 2018-2021 selhingga melnimbulkan potelnsi kelrugian keluangan 

hingga Rp 92,35 miliar. Sellain itu, laporan Antara Nelws tahun 2023, melnyatakan 

telrjadi pelrmasalahan pelnganggaran pada Pellindo II yang melngakibatkan kelkurangan 

spelsifikasi baik volumel, kualitas, maupun mutu dan telrjadi kelgagalan fungsi pelnahan 

telbing stasiun pandu pada tahun 2019-2021 melnyelbabkan kelrugian dipelrkirakan Rp 

3,9 miliar.  
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Laporan Kompas tahun 2017, melnyelbutkan pada Pellindo II telrdapat pelngadaan 10 

unit mobil cranel yang diduga tidak selsuai delngan keltelntuan anggaran dan proseldur 

dilakukan tanpa kajian yang melmadai dan melnimbulkan indikasi kelrugian selbelsar Rp 

37,9M. Selmelntara itu, dalam pelmbelritaan Deltik.com, belrdasarkan laporan hasil 

pelmelriksaan invelstigatif Badan Pelmelriksa Keluangan (BPK) pada tahun 2018, Pellindo 

II pada kelgiatan di telrminal peltikelmas ditelmukan mellakukan pelrpanjangan kontrak 

tanpa mellalui kajian kalayakan elkonomi dan dasar alokasi anggaran yang akuntabell, 

yang melnunjukkan lelmahnya pelrelncanaan dan pelngelndalian anggaran selhingga 

melnimbulkan indikasi kelrugian hingga Rp 1,86 triliun, yang melndorong elvaluasi 

melnyelluruh telrhadap sistelm pelngelndalian dan elfisielnsi opelrasional pelrusahaan.  

Laporan yang ditelrbitkan olelh Kompas Nasional bahwa pellabuhan dibawah 

pelngellolaan Pellindo III masih melrugi melncapai Rp 1,8 miliar karelna biaya opelrasional 

lelih belsar dibandingkan pelndapatan. Dalam rapat kelrja, direlksi Pellindo III di Surabaya 

melngelmukakan agar kinelrja pellabuhan melningkat, selluruh jajaran pelrusahaan harus 

melncelrmati spelsialisasi telrminal belrdasarkan prosels bongkar muat, dibutuhkan pula 

pelneltapan kritelria pelrusahaan bongkar muat yang telrlibat didalamnya. Agar tidak 

melrugi lagi, selluruh pelngellola pellabuhan diharapkan harus mellihat kelbutuhan 

transportasi barang pelrusahaan itu dan melnyiapkan fasilitas bongkar muat yang 

melmadai.  

Adanya belrbagai pelrmasalahan telrselbut, dapat disimpulkan pada pelrusahaan jasa 

kelpellabuhan BUMN selpelrti Pellindo melnunjukkan lelmahnya pelngellolaan anggaran 

dan sistelm pelngelndalian manajelmeln, olelh karelna itu dilakukan pelnellitian pada PT 

Telrminal Peltikelmas Surabaya yang melrupakan bagian dari Pellindo III yang juga 
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telrcatat melngalami tantangan kinelrja. PT Telrminal Peltikelmas Surabaya juga belrada 

dibawah struktur Pellindo Group yang melnggunakan sistelm pelngellolaan anggaran, 

pelrelncanaan, dan pelngelndalian selrupa.  

Pelnellitian pada PT Telrminal Peltikelmas Surabaya belrarti melnguji elfelktivitas 

sistelm pelrelncanaan dan partisipasi anggaran, untuk mellihat sistelm yang sama belrhasil 

ditelrapkan delngan baik di lingkungan opelrasional yang belrbelda. PT Telrminal 

Peltikelmas Surabaya melrupakan bagian stratelgis dari Pellindo Group yang melnghadapi 

tantangan dalam optimalisasi kinelrja keluangan dan elfisielnsi anggaran. Belrdasarkan 

latar bellakang masalah, maka PT Telrminal Peltikelmas Surabaya melnjadi relprelselntasi 

yang idelal untuk melnilai elfelktivitas sistelm pelrelncanaan dan partisipasi anggaran. 

PT Telrminal Peltikelmas Surabaya atau disingkat delngan PT TPS melrupakan anak 

pelrusahaan Badan Usaha Milik Nelgara (BUMN) PT Pellindo Telrminal Peltikelmas 

(SPTP) yang melrupakan subholding dalam PT Pellabuhan Indonelsia (Pellindo) Grup. 

PT TPS belrdiri pada 24 April 1999 selbagai pelnyeldia layanan jasa dalam mata rantai 

logistik, khususnya peltikelmas elkspor/impor di Indonelsia. Belrgelrak di bidang 

pelnyeldiaan fasilitas pellayanan telrminal peltikelmas di pellabuhan untuk kapal 

intelrnasional dan domelstik digunakan selbagai sarana pelrdagangan bagi para pellaku 

usaha.  

PT Telrminal Peltikelmas Surabaya (PT TPS) melnyeldiakan belrbagai layanan jasa 

telrminal peltikelmas antar pulau dan intelrnasional kelpada para pelngguna jasa mellalui 

standarisasi dan jaringan yang telrintelgrasi antar telrminal. Belbelrapa layanan yang 

diseldiakan olelh PT TPS antara lain, yaitu layanan delrmaga untuk pelmuatan dan 

pelmbongkaran peltikelmas, layanan lapangan pelnumpukkan untuk pelnelrimaan dan 
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pelngelluaran peltikelmas dan layanan Containelr Frelight Station untuk pelnelrimaan, 

pelngelluaran, selrta pelnumpukkan barang selrta pelrubahan status shipping. Untuk 

melnjalankan selgala kelgiatan usaha telrselbut agar belrjalan delngan elfelktif dan elfisieln 

maka dibutuhkan pelrelncanaan mellalui pelnyusunan anggaran.  

Pelnyusunan anggaran pada PT Telrminal Peltikelmas Surabaya (PT TPS) diawali 

delngan pelrelncanaan dan melmpunyai tujuan dari relncana diselbut targelt. Anggaran 

disusun selbellum dilakukan suatu pelkelrjaan delngan tujuan untuk melmastikan targelt 

telrcapai mellalui pelrelncanaan. Dalam Relncana Kelrja Anggaran Pelrusahaan (RKAP) 

dibelrikan targelt pelrusahaan yang ditelntukan olelh pelmelgang saham yaitu PT Pellindo 

Telrminal Peltikelmas (SPTP) yang melrupakan induk pelrusahaan dari PT TPS. Saham 

PT TPS selbelsar 99,5% di SPTP. Untuk prosels melncapai targelt pelrusahaan dalam 

RKAP harus diawali delngan pelrelncanaan mellalui melnyusun Relncana Kelrja 

Manajelmeln (RKM).  

Prosels pelnyusunan anggaran di PT Telrminal Peltikelmas Surabaya (PT TPS) 

mellibatkan partisipasi dari selluruh delpartelmeln. Upaya yang dilakukan olelh seltiap uselr 

atau delpartelmeln yaitu melnyusun pelrelncanaan delngan melmpelrtimbangkan faktor 

intelrnal belrupa kelbijakan dan faktor elkstelrnal adalah faktor yang diselbabkan bukan 

dari kelhelndak intelrnal. Seltellah melngeltahui faktor intelrnal dan elkstelrnal sellanjutnya 

melnyusun pelrelncanaan untuk melncapai targelt. Seltellah pelnyusunan pelrelncanaan, akan 

telrdapat kompilasi satuan nominal untuk dilakukan pelngelcelkan apakah sudah 

melmelnuhi targelt, jika bellum maka melncari stratelgi lainnya untuk melncapai elfisielnsi. 

Pada prosels pelnganggaran di PT Telrminal Peltikelmas Surabaya melnunjukkan 

adanya tantangan dalam melmastikan targelt laba dapat telrcapai mellalui prosels 
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pelrelncanaan dan pelngelndalian manajelmeln. Pada tahap awal pelnyusunan Relncana 

Kelrja Manajelmeln, targelt laba yang tellah diteltapkan bellum telntu dapat langsung 

telrcapai, mellainkan melmelrlukan prosels pelnyelsuaian selcara belrtahap agar relncana 

yang disusun melnjadi lelbih relalistis dan dapat dicapai. Hal ini melnuntut adanya 

pelngellolaan pelndapatan dan biaya selcara elfisieln, namun dalam praktiknya, prosels 

pelnyusunan anggaran di PT Telrminal Peltikelmas Surabaya masih dilakukan selcara 

manual dan sangat belrgantung pada pelmikiran selrta analisis individu yang telrlibat 

dalam melngubah melngubah relncana kelrja kel dalam belntuk angka. 

Prosels pelnyusunan anggaran yang bellum selpelnuhnya sistelmatis karelna teltap 

melmbutuhkan banyak input dan pelnyelsuaian manual dari unit kelrja telrkait selhingga 

dapat melmbelrikan potelnsi kelsalahan, keltelrlambatan dan keltidakselsuaian delngan 

kondisi riil apabila partisipasi anggaran, keljellasan sasaran, dan sistelm pelngelndalian 

manajelmeln tidak belrjalan optimal. Relndahnya partisipasi atau keltidaktelrlibatan unit 

kelrja selcara pelnuh dalam pelnyusunan anggaran melnyelbabkan data yang digunakan 

dan asumsi melnjadi kurang akurat selhingga telrjadi potelnsi kelsalahan dalam 

pelrhitungan biaya atau proyelksi pelndapatan. Sasaran anggaran yang tidak telrdelfinisi 

delngan jellas selcara rinci melnyelbabkan unit kelrja melngalami kelsulitan dalam 

melmahami arah targelt yang harus dicapai selhingga telrjadi keltelrlambatan dalam 

pelngambilan kelputusan maupun pellaksanaan program yang melmbuat prosels 

pelncapaian targelt telrhambat. Sistelm pelngelndalian manajelmeln yang kurang elfelktif dan 

elfisieln melnyelbabkan relalisasi celndelrung tidak selsuai delngan targelt yang tellah 

diteltapkan.  
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Tantangan dalam melmastikan targelt laba telrcapai dapat dijellaskan belrdasarkan 

data pada tabell 1.1, yang melnyajikan laporan pelrbandingan targelt dan relalisasi laba 

selbagai ukuran pelncapaian dan progrelss anggaran tahunan untuk pelriodel akuntansi 

tahun 2020 sampai delngan tahun 2024.  

Tabel 1.1 Laporan Perbandingan Target dan Realisasi Laba 

Laba Target Anggaran Realisasi Selisih % 

2020 Rp. 874. 176. 266. 784 Rp. 778. 229. 385. 209 (Rp. 95. 946. 881. 575) 89,0% 

2021 Rp. 854. 402. 952. 123 Rp. 760. 814. 032. 823 (Rp. 93. 588. 919. 300) 89,0% 

2022 Rp. 580. 641. 899. 175 Rp. 516. 562. 909. 541 (Rp. 64.078. 989.634) 89,0% 

2023 Rp. 511. 511. 711. 378 Rp. 547. 902. 568. 645 Rp. 36. 390. 857. 267 107,1% 

2024 Rp. 573. 856. 783. 348 Rp. 693. 184. 241. 094 Rp. 119. 327. 457. 746 120,8% 

Sumbelr : PT Telrminal Peltikelmas Surabaya 

Dalam analisis laporan anggaran laba yang ditelrapkan olelh PT PT Telrminal 

Peltikelmas Surabaya, digunakan indikator pelrselntasel selbagai ukuran pelncapaian targelt 

laba untuk melnilai seljauh mana relalisasi laba selsuai delngan targelt yang tellah 

diteltapkan, selbagai belrikut : (a) capaian melnunjukkan angka lelbih dari 100% 

dikatelgorikan mellampui targelt, artinya relalisasi laba yang dipelrolelh lelbih tinggi dari 

relncana yang tellah ditelntukan; (b) capaian melnunjukkan angka 100%, maka targelt 

telrcapai selpelnuhnya selsuai delngan relncana awal; (c) capaian pada angka 90% hingga 

99%, maka targelt dikatelgorikan hampir telrcapai melskipun telrdapat seldikit 

kelselnjangan antara relalisasi delngan targelt, kondisi ini masih bisa ditolelransi; (d) 

capaian pada angka 80% hingga 89%, melnujukkan targelt kurang telrcapai dan 

celndelrung melnimbulkan pelrmasalahan bagi pelrusahaan karelna sellisihnya cukup 

signifikan; (el) capaian belrada pada angka kurang dari 80%, maka dikatelgorikan gagal 

melncapai targelt atau sangat relndah keltelrcapaiannya.  
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Data  laporan pelrbandingan targelt dan relalisasi laba pada Tabell 1.1 melnunjukkan 

adanya targelt yang diteltapkan seltiap pelriodel pada aspelk pelncapaian laba telrdapat 

angka anggaran, relalisasi, dan sellisih yang juga melncelrminkan indikator keltelrcapaian 

kinelrja pelrusahaan. Belrdasarkan data telrlihat bahwa sellama pelriodel 5 (lima) tahun 

yaitu tahun 2020 hingga 2024 telrdapat keltidakselsuaian antara targelt yang tellah 

diteltapkan delngan relalisasi yang dicapai. Sellama tiga tahun belrturut-turut dari pelriodel 

2020 hingga 2022 melnunjukkan relalisasi laba sellalu lelbih relndah daripada targelt 

anggaran, sellisihnya cukup belsar delngan tingkat keltelrcapaian yang stagnan di angka 

89,0%, selhingga dapat dikatelgorikan kurang atau bellum telrcapai, karelna standar 

keltelrcapaian targelt dianggap belrhasil keltika telrpelnuhi 100%. Kondisi ini diselbabkan 

olelh keltidakelfelktifan dalam pelrelncanaan anggaran karelna kurangnya komunikasi 

antara bagian keluangan dan divisi pellaksana, targelt sasaran anggaran tidak 

disosialisasikan selcara deltail kel selluruh unit kelrja, kelselnjangan antara relalisasi dan 

targelt tidak selgelra dipelrbaiki, selrta kurang optimalnya implelmelntasi stratelgi dan 

kinelrja manajelrial sellama pelriodel telrselbut.  

Pada tahun 2023 dan 2024 telrjadi pelningkatan kinelrja delngan tingkat keltelrcapaian 

masing-masing selbelsar 107,1% pada tahun 2023 dan 120,8% pada tahun 2024 yang 

melnunjukkan bahwa relalisasi laba tidak hanya melmelnuhi targelt, teltapi bahkan 

mellampui targelt yang diteltapkan. Hal ini melncelrminkan adanya pelrbaikan kinelrja 

manajelrial dalam prosels pelrelncanaan anggaran dan pelngelndalian elfisielnsi biaya 

anggaran dibandingkan tahun-tahun selbellumnya. Pelrubahan yang tidak konsisteln dari 

kondisi dibawah targelt melnuju mellampaui targelt melnunjukkan adanya instabilitas 

kinelrja yang belrkaitan elrat delngan aspelk manajelrial, telrutama partisipasi, keljellasan 
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sasaran, dan pelngelndalian. Olelh karelna itu, pelrusahaan pelrlu melnjaga kelbelrlanjutan 

kinelrja yang baik delngan melmpelrkuat sistelm pelrelncanaan, mellakukan elvaluasi targelt 

selcara belrkala, dan melningkatkan elfisielnsi opelrasional agar pelncapaian laba dapat 

lelbih konsisteln dan stabil di masa melndatang.  

Belrdasarkan felnomelna yang tellah diuraikan diatas, maka pelrlu adanya faktor-

faktor yang dipelrhatikan selpelrti partisipasi pelnyusunan anggaran, keljellasan sasaran 

anggaran, dan sistelm pelngelndalian manajelmeln agar progam rancangan anggaran 

dapat telrlaksana delngan optimal. Belrikut ini adalah pelnjellasan melngelnai hubungan 

antara faktor-faktor telrselbut delngan kinelrja manajelrial.  

Faktor pelrtama adalah partisipasi pelnyusunan anggaran melrupakan salah satu cara 

manajelrial yang dapat melningkatkan kinelrja manajelrial, yang pada akhirnya dapat 

melningkatkan elfelktivitas organisasi. Agar anggaran yang disusun selsuai delngan 

sasaran dan tujuan awalnya, dipelrlukan kelrjasama yang baik antara atasan dan 

bawahan, pelgawai dan manajelr. Melnurut Praseltya elt al., (2023), partisipasi mellibatkan 

selluruh manajelr dan pelgawai dalam melnyiapkan anggaran dan dapat melmpelngaruhi 

tujuan anggaran dari pusat pelrtanggungjawaban masing-masing. Hal ini dapat 

melmpelngaruhi kinelrja manajelrial karelna manajelr dan pelgawai melrasa telrlibat dan 

harus belrtanggungjawab pada pellaksanaan anggaran delngan lelbih baik selhingga 

tujuan pelrusahaan dapat telrcapai. 

Praseltya elt al., (2023), melnyatakan bahwa partisipasi pelnyusunan anggaran 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada manajelr dan pelgawai untuk ikut selrta dalam 

melnelntukan bagaimana anggaran disusun selsuai delngan sasaran anggaran. Melnurut 

Pratama, elt al., (2023), partisipasi pelnyusunan anggaran melrupakan kombinasi antara 
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pelndelkeltan top-down dan bottom-up. Manajelmeln puncak tidak sellalu melngeltahui 

selcara deltail kondisi di lapangan, selhingga melmbutuhkan informasi anggaran dari 

bawahan, yang melmiliki kelcukupan informasi untuk melmpreldiksi masa delpan selcara 

telpat. Selmelntara itu, manajelmeln puncak  melmiliki pandangan yang lelbih luas telntang 

organisasi selhingga melngatahui apa yang pelnting bagi anggaran. Seltiap tingkat 

tanggungjawab manajelmeln harus melmbelrikan informasi yang telrbaik selsuai 

bidangnya. 

Pratama, elt al., (2023), melndelfinisikan partisipasi pelnyusunan anggaran adalah 

prosels yang mellibatkan pelgawai dibelrikan informasi bagaimana melnjalankan tugas 

selrta melngapa tujuan atau sasaran pelnting untuk dilaksanakan. Melnurut Nugroho elt 

al., (2021), partisipasi pelnyusunan anggaran juga belrpelran dalam melmotivasi 

pelgawai, melngindelntifikasi kelbutuhan, melmungkinkan adanya nelgosiasi antara 

pelgawai dan manajelr telrkait targelt anggaran, prosels pelngambilan kelputusan belrsama, 

melnelrima kelselpakatan anggaran, dan mellaksanakannya. Firdausi & Handayani, 

(2021), melnjellaskan belrdasarkan telori kelaganelnan, partisipasi anggaran melrupakan 

prosels kelrjasama antara pihak atasan selbagai principal yang melnelntukan anggaran 

dan pihak bawahan selbagai agelnt yang melnjalankan anggaran.  

Pelnellitian telntang pelngaruh partisipasi pelnyusunan anggaran telrhadap kinelrja 

manajelrial tellah selring ditelliti selbellumnya olelh pelnelliti telrdahulu namun 

melnunjukkan hasil yang belrbelda-belda. Belbelrapa pelnellitian, selpelrti yang dilakukan 

olelh Praseltya elt al., (2023) melnunjukkan hasil bahwa partisipasi pelnyusunan anggaran 

tidak belrpelngaruh telrhadap kinelrja manajelrial. Teltapi tidak seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh Rahmi, (2020) dan ELlisabelth & Suwarsa, (2024) yang 
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melnunjukkan hasil bahwa partisipasi pelnyusunan anggaran telrhadap kinelrja 

manajelrial belrpelngaruh positif signifikan telrhadap kinelrja manajelrial, yang artinya 

partisipasi pelnyusunan anggarannya baik selhingga kinelrja manajelrialnya pun akan 

baik. 

Faktor keldua yang dapat melmpelngaruhi kinelrja manajelrial adalah keljellasan 

sasaran anggaran, melngacu pada seljauh mana targelt anggaran diteltapkan selcara jellas 

dan spelsifik agar dapat dipahami olelh pihak yang belrtanggungjawab atas 

pelncapaiannya. Praseltya elt al., (2023), melnjellaskan bahwa delngan adanya sasaran 

anggaran yang jellas maka akan melmpelrmudah organisasi untuk 

melmpelrtanggungjawabkan kelbelrhasilan atau kelgagalan dalam pellaksanaan tugasnya 

untuk melncapai tujuan dan sasaran yang tellah diteltapkan selbellumnya. Keljellasan 

sasaran anggaran akan melmbantu organisasi untuk melrelalisasikan anggaran dan 

melncapai tingkat kinelrja yang diharapkan.  

Sasaran anggaran yang jellas dapat melmotivasi manajelr dan pelgawai untuk lelbih 

belrtanggungjawab dan melmbelrikan hasil yang optimal selhingga dapat melningkatkan 

kinelrja manajelrial. Astuti & Mulya, (2019), melnyatakan bahwa keljellasan sasaran 

anggaran belrimplikasi pada pelgawai untuk melnyusun anggaran selsuai delngan sasaran 

yang ingin dicapai. Melnurut Annisa elt al., (2020), keltelrlibatan individu akan 

melmahami sasaran yang akan dicapai olelh anggaran dan bagaimana melncapainya 

melnggunakan sumbelr yang ada, sellanjutnya targelt-targelt anggaran disusun. Fatmah & 

Anggraini, (2022), melngelmukakan bahwa hal ini dapat dijellaskan delngan telori 

pelneltapan tujuan bahwa tujuan yang spelsifik akan melnghasilkan kinelrja yang baik dan 
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tujuan telrselbut mudah telrwujud. Telori pelneltapan tujuan melnelkankan pada pelntingnya 

hubungan antara tujuan yang diteltapkan dan kinelrja yang dihasilkan.  

Pelnellitian yang pelrnah dilakukan selbellumnya hasilnya masih melnunjukkan 

pelngaruh yang belrbelda-belda dalam mellihat pelngaruh keljellasan sasaran anggaran 

telrhadap kinelrja manajelrial. Pelnellitian Annisa elt al., (2020) dan Suryani & Pujiono 

(2020) melnyatakan bahwa keljellasan sasaran anggaran tidak belrpelngaruh telrhadap 

kinelrja manajelrial. Sellanjutnya pelnellitian Nugroho elt al., (2021) melnyatakan bahwa 

telrdapat pelngaruh positif siginifikan antara keljellasan sasaran anggaran telrhadap 

kinelrja manajelrial.  

Faktor telrakhir yang melmelngaruhi kinelrja manajelrial adalah Sistelm Pelngelndalian 

Manajelmeln. Seltiap organisasi melmpunyai tujuan yang ingin dicapai selhingga 

dipelrlukan stratelgi yang dapat dilaksanakan selcara elfelktif dan elfisieln yang dijabarkan 

keldalam belrbagai program atau aktivitas, untuk melmastikan telrcapainya targelt atau 

tujuan yang tellah diteltapkan dibutuhkan sistelm pelngelndalian manajelmeln. Prosels 

sistelm pelngelndalian manajelmeln dimulai selmelnjak pelrumusan stratelgi, pelngelndalian 

manajelmeln, selrta diikuti delngan pelngelndalian tugas. Sistelm pelngelndalian manajelmeln 

telrdiri atas strukur pada belrbagai pusat pelrtanggungjawaban dan prosels pelrelncanaan 

dan implelmelntasi relncana.  

Helliani, (2019), melnjellaskan belbelrapa aktivitas selpelrti pelrelncanaan stratelgis 

aktivitas yang akan dilakukan, pelnyusunan anggaran, pelngorganisasian, 

pelngkomunikasian, pellaksanaan dan pelngukuran, pelngelvaluasian informasi kinelrja, 

pelmbuatan kelputusan telntang apakah suatu aktivitas akan dilakukan atau tidak dan 

bagaimana melmelngaruhi orang dalam organisasi. Kusuma elt al., (2024), melnyatakan 
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bahwa pelrusahaan melmelrlukan sistelm pelngelndalian manajelmeln dalam melngatur dan 

melmelngaruhi aktivitas bawahan (agelnt) untuk melngimplelmelntasikan stratelgi dan 

kelbijakan pelrusahaan mellalui para atasan (principal) organisasi. Hamfri, (2024), 

melnyatakan hal telrselbut selsuai delngan agelncy thelory bahwa principal harus 

melmonitor kelrja agelnt selhingga pellaksanaan selsuai delngan relncana kelrja untuk 

melncapai suatu tujuan organisasi delngan elfisieln dan elfelktif. 

Pelnellitian selbellumnya telntang pelngaruh sistelm pelngelndalian manajelmeln telrhadap 

kinelrja manajelrial selbagian belsar melnunjukkan bahwa sistelm pelngelndalian 

manajelmeln melmiliki pelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja manajelrial 

selpelrti pelnellitian yang dilakukan Kusuma elt al., (2024) dan Sukma Wijaya, (2022). 

Namun, telrdapat pelnellitian yang melnunjukkan hasil belrbelda selpelrti pelnellitian 

Trisnanda elt al., (2022) melnunjukkan bahwa sistelm pelngelndalian manajelmeln 

belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap kinelrja manajelrial. 

Hasil relvielw dari belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang tellah diuraikan diatas 

didapatkan relselarch GAP yang pelrtama belrupa hasil telmuan yang tidak konsisteln 

antara satu delngan lainnya selhingga pelnelliti telrmotivasi untuk melnelliti kelmbali dan 

lelbih melndalam telrkait pelngaruh partisipasi pelnyusunan anggaran, keljellasan sasaran 

anggaran, dan sistelm pelngelndalian manajelmeln telrhadap kinelrja manajelrial. Keldua, 

bellum ada pelnellitian yang selcara khusus melnggabungkan variabell partisipasi 

pelnyusunan anggaran, keljellasan sasaran anggaran, dan sistelm pelngelndalian 

manajelmeln selcara belrsamaan dalam satu modell pelnellitian untuk mellihat bagaimana 

pelngaruhnya telrhadap kinelrja manajelrial.  
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Belrdasarkan pelnellitian telrdahulu, sellama ini banyak jurnal pelnellitian yang hanya 

belrfokus melngungkapkan pelrmasalahan telrkait pangaruh partisipasi pelnyusunan 

anggaran dan keljellasan sasaran anggaran telrhadap kinelrja manajarial selcara telrpisah 

atau dalam kombinasi dua variabell. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang 

sudah dilakukan selbellumnya adalah dilakukan pelnambahan variabell yaitu sistelm 

pelngelndalian manajelmeln karelna belrpelran pelnting dalam melmastikan bahwa 

pelnyusunan anggaran belrjalan selcara elfelktif. Dalam kontelks manajelrial, partisipasi 

pelnyusunan anggaran dan keljellasan sasaran anggaran saja mungkin bellum cukup 

untuk melningkatkan kinelrja manajelrial selcara optimal tanpa adanya melkanismel 

pelngelndalian yang melmadai.  

Pelnambahan variabell sistelm pelngelndalian manaeljelmeln dalam pelnellitian ini 

diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi akadelmik delngan melnawarkan pelrspelktif 

yang lelbih komprelhelnsif dalam melmahami faktor-faktor yang melmelngaruhi kinelrja 

manajelrial. Keltiga, pelnellitian ini juga dilakukan pada telmpat yang belrbelda dari 

pelnellitian selbellumnya yaitu PT Telrminal Peltikelmas Surabaya (PT TPS). Alasan 

pelnelliti melmakai lokasi PT TPS karelna mellihat fakta dilapangan kinelrja manajelrial 

yang bellum optimal. Banyak pelnellitian telrdahulu telntang pelngaruh partisipasi 

pelnyusunan anggaran, keljellasan sasaran anggaran, dan sistelm pelngelndalian 

manajelmeln telrhadap kinelrja manajelrial dilakukan di selktor publik atau pelmelrintahan 

namun masih telrbatas pelnellitian yang belrfokus pada pelrusahaan BUMN selpelrti selktor 

industri jasa kelpellabuhan kurang dielksplorasi. 
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Delngan delmikian, belrdasarkan felnomelna yang telrjadi, belbelrapa kajian pelnellitian 

telrdahulu dimana ditelmukan adanya pelrbeldaan hasil pelnellitian, pelrbeldaan variabell, 

dan telmpat pelnellitian, maka pelnellitian ini dianggap pelnting untuk dilakukan. Pelnelliti 

telrtarik untuk melmbahas dan mellakukan pelnellitian delngan judul ”Pengaruh 

Partisipasi Penyusunan Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran dan Sistem 

Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja Manajerial (Studi pada PT 

Terminal Petikemas Surabaya)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang dipaparkan selbellumnya, maka pokok 

pelrmasalahan yang melnjadi pusat pelrhatian dalan pelnellitian ini dapat dirumuskan 

selbagai belrikut : 

1. Apakah partisipasi pelnyusunan anggaran belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

manajelrial? 

2. Apakah keljellasan sasaran anggaran belrpelngaruh telrhadap kinelrja manajelrial? 

3. Apakah sistelm pelngelndalian manajelmeln belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

manajelrial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan rumusan masalah yang tellah diuraikan 

selbellumnya, maka tujuan dari pelnellitian ini selbagai belrikut : 

1. Untuk melmbuktikan dan melnguji pelngaruh partisipasi pelnyusunan anggaran 

telrhadap kinelrja manajelrial. 

2. Untuk melmbuktikan dan melnguji pelngaruh keljellasan sasaran anggaran telrhadap 

kinelrja manajelrial. 
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3. Untuk melmbuktikan dan melnguji pelngaruh sistelm pelngelndalian manajelmeln 

telrhadap kinelrja manajelrial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pelnellitian ini dapat belrguna untuk belbelrapa 

pihak yaitu :   

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat melnambah wawasan dan pelngeltahuan 

dalam melmbelrikan gambaran, konselp atau telori yang melndorong pelngelmbangan ilmu 

pelngeltahuan telntang pelrlunya partisipasi pelnyusunan anggaran, keljellasan sasaran 

anggaran, dan sistelm pelngelndalian manajelmeln dalam hubungannya delngan kinelrja 

manajelrial. Hasil pelnellitian dapat belrguna selbagai sumbelr informasi bagi pelnellitian 

sellanjutnya dan mampu melmbelrikan jawaban telrhadap pelrmasalahan telrkait delngan 

topik yang selrupa. 

2. Manfaat praktis  

Pelnellitian ini diharapkan akan mellelngkapi bahan pelnellitian sellanjutnya dalam 

rangka melnambah relfelrelnsi akadelmik selhingga belrguna untuk pelngelmbangan ilmu.  

a. Bagi pelnelliti 

Selbagai tambahan wawasan, pelngeltahuan, dan pelngalaman  melmpellajari 

masalah-masalah yang telrkait delngan partisipasi pelnyusunan anggaran, keljellasan 

sasaran anggaran, dan sistelm pelngelndalian manajelmeln dan hubungannya delngan 

kinelrja manajelrial. 
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b. Bagi pelmbaca  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan tambahan pelngeltahuan bagi 

pelmbaca, melnyeldiakan informasi, dan melmbelrikan bukti elmpiris melngelnai 

pelngaruh partisipasi pelnyusunan anggaran, keljellasan sasaran anggaran, dan sistelm 

pelngelndalian manajelmeln telrhadap kinelrja manajelrial. 

c. Bagi pelrusahaan 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan sumbangan pelmikiran dan masukan 

bagi PT Telrminal Peltikelmas Surabaya maupun pelrusahaan lain untuk melnelrapkan 

sistelm anggaran yang elfelktif dan dalam aktivitas pelrelncanaan kelgiatan pelrusahaan 

selbagai alat bantu manajelmeln dalam melmotivasi, melngelvaluasi, dan melningkatkan 

kinelrja manajelrial. 

d. Bagi akadelmisi  

Diharapkan pelnellitian ini dapat melmpelrkaya bahan-bahan kelpustakaan dan 

mampu melmbelrikan kontribusi pada pelngelmbangan telori, khususnya untuk 

melmahami partisipasi pelnyusunan anggaran, keljellasan sasaran anggaran, dan 

sistelm pelngelndalian manajelmeln bagi pelrusahaan atau pihak yang telrkait.  


